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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Formulasi Bacillus 

spp. dari Ekstrak Ikan Lele Dumbo dan Daun Kelor untuk Pengendalian Sclerotium 

Rolfsii pada Tanaman Kedelai” adalah karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor.  

 

Bogor, November 2024 

 

Nur Anisah 

A3401201015 
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ABSTRAK 

 
NUR ANISAH. Formulasi Bacillus spp. dari Ekstrak Ikan Lele Dumbo dan Daun 

Kelor untuk Pengendalian Sclerotium rolfsii pada Tanaman Kedelai. Dibimbing 

oleh GIYANTO dan KIKIN HAMZAH MUTAQIN.  

 

Kedelai adalah komoditas pangan penting di Indonesia, tetapi produksinya 

masih kurang, sehingga perlu melakukan impor. Rendahnya produktivitas 

disebabkan oleh patogen Sclerotium rolfsii. Pengendalian dapat dilakukan dengan 

agens hayati Bacillus spp., sementara hidrolisis protein dari ikan lele dumbo dan 

daun kelor dapat meningkatkan efektivitas mikroorganisme dan nutrisi tanaman. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan formulasi Bacillus spp. dari 

hidrolisis protein ikan lele dumbo dan daun kelor untuk pengendalian S. rolfsii. 

Metode penelitian meliputi penyediaan isolat S. rolfsii dan Bacillus spp., uji potensi 

Bacillus spp. sebagai agens hayati secara in vitro, pembuatan hidrolisat protein dari 

ikan lele dumbo dan daun kelor, serta pengujian efektivitas formulasi Bacillus spp. 

dengan hidrolisat protein untuk mengendalikan S. rolfsii dan meningkatkan 

pertumbuhan kedelai secara in vivo. Hasil penelitian menunjukkan isolat S. rolfsii 

ditumbuhkan pada media PDA dengan karakterisasi makroskopis dan mikroskopis. 

Terdapat 32 isolat Bacillus spp. dengan morfologi berwarna putih dan kekuningan, 

serta termasuk bakteri Gram positif. Dari uji potensi in vitro, lima isolat terbaik 

yaitu A1. Akr. 45, Bacillus subtilis strain A1. Akr. 46, R2.23, R2.83, dan R2.57. 

Hidrolisat protein ikan lele dumbo berwarna merah muda kekuningan, sementara 

hidrolisat daun kelor berwarna hijau tua kecoklatan. Isolat R2.83 paling efektif 

dalam mengendalikan S. rolfsii dan meningkatkan pertumbuhan kedelai.  

 
Kata kunci: Agens hayati, hidrolisis protein, isolat, penyakit rebah kecambah 
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ABSTRACT 

 

NUR ANISAH. Formulation Bacillus spp. from Extract of Africa Catfish and 

Moringa Leaves for the Control of Sclerotium rolfsii in Soybean. Supervised by 

GIYANTO and KIKIN HAMZAH MUTAQIN.  

 

Soybean is an important food commodities in Indonesia, but its production is 

low, requiring imports. Low productivity is caused by the pathogen Sclerotium 

rolfsii. Control can be done with Bacillus spp. biological agents, while protein 

hydrolysis from dumbo catfish and moringa leaves can increase the effectiveness 

of microorganisms and plant nutrients. This study aims to determine the 

effectiveness of Bacillus spp. formulation from protein hydrolysis of dumbo catfish 

and moringa leaves for the control of S. rolfsii. The research methods included the 

provision of S. rolfsii and Bacillus spp. isolates, testing the potential of Bacillus spp. 

as biological agents in vitro, making protein hydrolysates from dumbo catfish and 

moringa leaves, and testing the effectiveness of Bacillus spp. formulations with 

protein hydrolysates to control S. rolfsii and increase soybean growth in vivo. The 

results showed that S. rolfsii isolates were grown on PDA media with macroscopic 

and microscopic characterized. There were 32 Bacillus spp. isolates with white and 

yellowish morphology, and included Gram-positive bacteria. From the in vitro 

potency test, the five best isolates were A1. Akr. 45, Bacillus subtilis strain A1. Akr. 

46, R2.23, R2.83, and R2.57. Dumbo catfish protein hydrolysate was yellowish 

pink in colour, while moringa leaf hydrolysate was dark brownish green in colour. 

Isolate R2.83 was most effective in controlling S. rolfsii and improving soybean 

growth.  

 

Keywords: Biological agents, damping off disease, isolat, protein hydrolysis 
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